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ORINEWS.id  –  Setiap  orang  yang  berpuasa  tentunya  memiliki
semangat ataupun tenaga yang berbeda untuk menjalani aktivitas
lain.

Padahal meskipun sedang berpuasa, setiap orang ataupun kepala
keluarga wajib untuk tetap bekerja.

Lantas apakah ada keringanan untuk setiap orang yang bekerja
keras untuk tidak berpuasa Ramadhan?

Dua  tokoh  agama,  Buya  Yahya  dan  Ustaz  Abdul  Shomad  pun
memberikan  jawaban  sekaligus  penjelasan  yang  sama  terkait
kasus tersebut.

Menurut  Buya  Yahya,  setiap  muslim  wajib  untuk  menjalankan
ibadah Puasa Ramadhan, kecuali sembilan golongan yang memang
tidak diwajibkan.

Sedangkan orang yang bekerja tidak termasuk dalam sembilan
golongan yang boleh tidak berpuasa.

Hanya saja, andai kata di tengah jalan ketika sedang bekerja
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merasa tidak kuat maka dibolehkan untuk membatalkannya.

Dengan catatan, jika puasa itu tetap dilanjutkan justru dapat
membahayakan.

“Jadi kalau orang kerja keras enggak kuat puasa, itu tidak
boleh membatalkan dari pagi, hukumnya haram.”

“Jika  di  perjalananya  tidak  mampu  baru  batalin.  Jangan
mendahului Allah, jangan kurang ajar dengan Allah,” jelas Buya
Yahya, dikutip dari cuplikan video TikTok @nikmatilahhidup.

Sedangkan  menurut  Ustaz  Abdul  Shomad,  para  pekerja  tetap
diwajibkan untuk berpuasa.

Dijelaskan Ustaz Abdul Shomad, mereka boleh membatalkan puasa
jika kondisinya memang mengharuskan untuk tetap berpuasa.

Namun tetap harus mengganti puasa yang ditinggalkan itu.

“Orang yang pekerjaannya berat, tapi juga musti berja untuk
memenuhi  kebutuhannya  dan  kebutuhan  keluarganya,  dia  wajib
pagi-pagi makan sahur dan berniat puasa,” tegas Ustaz Abdul
Shomad.

“Setelah itu dia tetap bekerja, ketika siang hari tiba-tiba
mengalami  keselitan,  tidak  bisa  menyempurnakan  puasanya,
barulah dia boleh membatalkan pausa itu,”

“Dan puasa yang ditinggalkan wajib dia qadha di masa yang akan
datang.” [source:tribunwow]


